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Abstract

This article is about adescriptive-qualitativeresearch made to identify
and describe the constraints of affective learning in the religious education
affiliated to Islam at senior highschools in the city ofYogyakarta and the
alternative strategies ofproblem:solving usedby teachers of the religion in
overcoming the constraints. Theresearch datawere collectedfrom the whole
population ofsuch teachers at both state and private senior high schools all
over the city by using questionnaires and interview guidelines.

The research findings indicate that, inconducting affective teaching,
those teachers are faced with numerous constraints related to their students'
self-esteem, interest, motivation, attitude, value system, and faith. The
constraints may be internal or external in origin, that is, caused by factors
coming from the students themselves orby those coming from elsewhere.
The teachers' efforts to overcome the constraints may also be internal in
type, made to solve problems caused by factors of the first type above, or
external in type, made to solvt: problems caused by factors of the second
type above which have a share in causing the constraints external in origin.
In addition, the findings also indicate that, in general, the teachers still lack

_fullunderstanding of and are not yet fully aware of the model of affective
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teaching they USe. They are also still highly lacking in understanding the six
types of constraints. Consequently, in coping with and taking an attitude
towards the constraints, they also exhibit differing reactions and efforts in

solving the problems.

Key words: strategy, constraints, affective teaching

Pendahuluan

M embimbing peserta didik agar mereka menjadi warga muslim yang
sejati, beriman teguh, gemar beramal kebaikan, berakhlak mulia.
berguna bagi kehidupan masyarakat dan negara adalah tujuan

pendidikan agama Islam (Zuhairini! 1983: 45). Tujuan itu selaras dengan tujuan
pendidikan agama Islam yang dituangkan dalam kurikulum dan GBPP PAl,
bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang berirnan dan bertakwa kepadaAllah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa, dan bemegara serta melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi (Depag RI, KurikulumlGBPP PAl SMU, 1994: I). Sehubungan
dengan tujuan tersebut, pendidikan keimanan harus ditanamkan secara
mendalam, sebab kuatnya nilai keirnanan dalam befPerilaku dan berkepribadian
peserta didik, akan mendorong semangat spiritualnya. Pada dasarnya, tujuan
pendidikan agama Islam tersebut dapat dicapai bila pendidikan itu sendiri
mampu menggarap dan mengembangkan ketiga aspek potensi dasar siswa,
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil prasurvei terhadap pembelajaran agarna Islam eli sekolah-sekolah,
baik tingkat SD, SLTP, SMA, maupun Perguruan Tinggi, menunjukkan
bahwa ketiga aspek tersebut belum dikembangkan secara seimbang. Aspek
kognitif dan psikomotorik tampak lebih menonjol daripada aspekafektif.
Pembelajaran afektifkurang mendapatkan porsi yang seimbang serta kurang
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ditangani secara metodologis, sehinggasiswa lebih terarah padapemahaman
pengetahuan keislaman dan penguasaan ketrampilan yang bersifat
psikomotorik seperti membaca AI-Quran, melakukan gerakan-gerakan
dalam salatdengan tepat, dan sebagainya Sernentaraaspek afektifnya seperti
pengembanganego, moral kejiwaan, pemilikannilai-nilai sosiaI, pengendalian
diri, integrasi dan persepsi holistik, dan sejenisnyabelum atau kurang digarap
secara rnemadai dan seimbang.

Kekurangseimbangan proses pembelajaran PAl pada sekolah-sekolah
seperti telah dikemukakan di atas secara metodologis juga belum
mencerminkan target tujuan PAl secara utuh, integral, dan terpadu. Hal itu,
di antaranya, disebabkan oleh beberapapermasalahan, misalnya: (i) belum
tercapainya tujuan pembelajaran yang ideal, (ii) penggunaan strategi
pembelajaran yang belumoptimal, (iii)penyusunanrnateri pembelajaran yang
kurang integratif, (iv) penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif,
dan (v) sistem evaluasi yang b61um mencerrninkan keseluruhan aspek
pembelajaran PAl. Di samping itu, keberhasilan PAl ditentukan pula oleh
kualitas kepribadian guru, kecakapan mendidik, dan Iingkunganpesertadidik.
Sebenamya, strategi pembelajaran afektifbidang studi PAl sangat berkaitan
dengan berhagai model pembelajaran. Model-model pembelajaran itu dapat
dijadikan altematifpemecahan masalah pelaksanaan pembe-Iajaran PAl di
sekolah.

Di sisi lain, kekurangberhasilan pembelajaran afeksi juga dipengaruhi
oleh adanya berbagai kendala, yaitu faktor-faktor baik berkenaan dengan
siswa, gurumaupun Iingkungan yangterkaitdengan: (i)hargadiri, (ii) motivasi,
(iii) minat, (iv) sikap, (v) sistem nilai, dan (vi) keyakinan. Berbagai faktor
yang menjadi kendala pembelajaran afeksi itu melalui penelitian ini dicoba
untuk dlkaji secara mendalam, untukmendapatkan igentifikasi selengkap­
lengkapnyaserta mendapatkan formulasi pemecahah yang sebaik-baiknya.
Tentu sajahal itu berkaitan dengan berhagai kendalayang sering kali dihadapi
cileh para guru dan berbagai langkah penyelesaiah yang diambil. Namun
demikian, penelitian ini secara terhatas hanya dikenakan pada pembelajaran
agama IslampadaSMAdi KodyaYogyakarta, khususnyamengenai berbagai
kendala pembelajaran afeksi dan upayapemecahannya.
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Berdasarkan latarbekalang masalah di atas, ada duapennasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini, yaitu: (i) kendala yang dialami oleh para guru
agama Islam dalam pembelajaran afektifpadaSMAdi Kodya Yogyakarta
dan (ii) langkah-langkah yang dilakukan oleh para guru agama Islam pada
SMUdi Kodya Yogyakarta dalam mengatasi kendala pembelajaran afektif
yang dialaminya

Sesuai dengan fokus pennasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
(i) mendeskripsikan berbagai kendala yang dialami oleh para guru agama
Islam dalampembelajaran afektifpada SMA di KodyaYogyakarta dan (ii)
mendeskripsikan berbagai penyelesaian yang dilakukannya.Tercapainya
tujuan itudiharapkan akan membuahkan hasil yang bennanfaat bagi pihak­
pihakterkait, misalnya: (i) bagi pengembangan metodologi pembelajaran
agama Islam; khususnya mengenai pengembangan strategi dan model
pembelajaran afektif dan (ii) bagi Departemen Agama sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan berbagai kebijakan peningkatan dan
pengembangan PAL

TeoriPembelajaranAfektif

Triandis (melalui Qadri danIndriantoro, 1998)menyatakan bahwa afeksi
adalah perasaan gembira, kegirangan hati, atau kesenangan atau depresi,
kemuakan, ketidaksenangan, atau benci yang berhubungan dengan individu
tertentu. MenurutZUchdi (1994), karakteristik afektifdapatdiartikan sebagai
perasaan yang bersifat khas, yakni sifat-sifat yang menunjukan cara yang
khas padamanusia dalam merasakan atau mengung-kapkan isi hati. Istilah
khas di sini berarti bahwaperasaan manusia tidak dapat diprogram sebagai
sesuatu yang ajeg. Perasaan yang berubah-ubah dikarenakan pada diri
manusiaadaorgan tubuh yang disebutnyaalqalb (periksa hadits an-Nu'man
bin Basyirtentang qalb, QS an-Nur 24:37, dan lihat al-Maraghi Jilid 6
him. 111). Beberapaperasaan tersebut disebutkan pula dalam beberapa
ayatAl-Qur'an, misalnya: (i) perasaansayang,cintadan benci (QS al-Hujarat
49:7), (ii) perasaan gembira (QS ar Ra'ad 13:36), (iii) perasaan cemas,
takut dan sedih (QS al Baqarah 2: 38), (iv) perasaan harap (QS al Ka\1fi
18:110), (v)perasaan menyesal (QS al Hujarat49:6). ..
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Ranah afektifrnerupakan bagian dari pengalarnan belajardan berfungsi
sebagai pasangan ranah kognitif. Dewey (rnelalui Zuhdi, 1994) telah
rnernbahas hal ini pada tahun 1916. Dewey rnenyatakan bahwa terpisahnya
pikiran dan afeksi telah rnenirnbulkan berbagai rnasalah dalarn kehidupan
rnanusia. MenurutDewey, kepaduan antara kognisi dan afeksi dapat dicapai
dengan rnenciptakanlingkunganyangrnernungkinkan setiap orang rnengalarni
latihan berpikirdan rnernperoleh kepuasan. Dalarnsituasi pernbelajaran, guru
perlu rnenyadari pentingnya kepaduan antara kognisi dan afeksi dan perlu
rnenggunakan berbagai rnetode rnengajaruntuk rnem;apai hal itu. Patterson
(rnelalui Zuhdi, 1999)juga rnerniliki pandangan serupa Dia berargurnentasi
bahwajika pendidikan diarahkan pada pernbentukan rnanusia seutuhnya,
rnaka seharusnya tidak hanya rnenekankan perkernbangan kognitif.
Pendidikan harus dikaitkan dengan hubungan antarpribadi anak.

_.c!,I- •

. Menurut hasil penelitian HultZ,Tetanbaurrl, dan Phillips (rneialui Zuhdi,
1999), terdapat hubungan yahg signifikan antara variabel afektif dan
penyelesaian tugas-tugas pernecahan rnasalah. Hal ini berarti bahwa perlu
diciptakan lingkungan belajar yang rnenekankan pengernbangan afektif.
Pernbelajaran kreativitas dan pernecahan rnasalah akan lebih efektifapabila
program pernbelajaran diarahkan pada perkernbangan keterarnpilan dan
kepribadian.Agar rnenjadi kreatifdan rnarnpu rnernecahkan rnasalah, subjek
didik harus rnerniliki baik keterampilan maupun kemauan untuk
mengeIjakannya .

Pendidikan afektifrnerniliki dua tujuan utarna, yaitu mengernbangkan
keterarnpilan intrapersonal dan keterarnpilan interpersonal. Berbagai hasil
penelitian rnenunjukan bahwa pendidikan afektifberpengaruh positifsecara
signifikan terhadap perkembangan kepribadian. Pengaruh positif tersebut
antara lain berwujud: dapat menghargai orang lain, rnampu menemukan
altematif pernecahan rnasalah, kreatif, sabar, dan rnandiri (Elardo dan
Caldwell, melalui Zuhdi, 1999). .

" .~

Menurut James (rnelalui Zuchdi, 1988: 49) rnanusia dibedakan
berdasarkan dua aspek, yaitu diri rnanusia sebagai objek dan diri manusia
sebagai subjek. Manusia sebagai objek rnemiliki tiga unsur yaitu unsur
material, sosial, dan unsurspiritual. Unsurmaterial antara lain tubuh, keluarga,
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pakaian, rumah, dan hak milik yang lain. Unsursosial antara lain pengenalan
diri yang diperoleh dari perlakuan orang lain, sedangkan unsur spirirtual
berupa sensasi, emosi, keinginan, proses intelektual, dan kemauan.

Lebih Ianjut dibedakan adanya dua goll;lngan afeksi yang berlawanan
yaitu kebanggaan, kecongkakan, kesombongan, kesadaran akan harga diri,
dan keangkuhan. Sementara pada sisi lain afeksi berkenaan dengan
kesederhanaan, kerendahan hali, kebingungan, rasa tersipu-sipu, rasa malu,
perasaan aib, pera-saan dosa, dan perasaan lemah atau tidak berdaya.
MenurutZuchdi (1988: 50) komponen afeksi meliputi: harga diri, minat,
motivasi, sikap, dan nilai.

Dengan demikian tujuan pembelajaran afeklifdapat dirumuskan secara
khas sesuai dengan aspek-aspek diri manusia baik sebagai objek maupun
sebagai subjek. Dengan ungkapan lain, tujuan pembelajaran afektifnwngacu
padapengembangan keterampilan intrapersonal, artinya pengembangan
perilaku afeksi pactadiri pribadi masing-masingmanusia, dan mengacu pacta
pengembangan interpersonal, artinya mengembangkan perilaku afeksi
antardiri pribadi manusia atau hubungan sesarnamanusia

Untuk mencapai tujuan pembelajaran afektif yang berkenaan dengan
pengembangan intrapersonal siswa dan inter-personalnya memerlukan suatu
pendekatan yang pada umumnya dikenal dengan pendekatan humanistik atau
pendekatan afektif. Pembelajaran afektif atau humanistik sebenamya
meru-pakan upaya untuk melihat anak as a whole atau memanu-siawikan
anak secara utuh. Tujuan memanusiakan anak dalam lingkungan kelas
mengandung maksud mengurangi rasa keterasingan atau alienasi dan
memudahkan terbentuknya integrasi pribadi pada diri anak. Di kalangan
masyarakat•. termasuk di kalangan para pendidik sendiri, timbul kesangsian
akan kesanggupan sekolah menghasilkanmanusia-manusia dengan pribadi
yang utuh. Sehubungan dengan hal itu, dan menimbang kembali fungsi sekolah
terutama fungsi pembelajarannya, semangat gerakan memanusiawikan
lingkungan kelas perlu digalakkaIL Pembelaj~ran di kelas harus",kut
memudahkan terwujudnya integrasi pribadi para siswa.

Kalangan pendidik sekurang-kurangnya melukiskan integrasi pribadi
dengan empatgarnbaran kepribadian sebagai berikut.
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a) Pribadi yang terintegrasikan selalu melakukan pertumbuhan dan
perkembangan. Maksudnya, ia memandang hidupnya sebagai
suatu proses dan berusaha memilih pengalaman-pengalaman yang
mengakibatkan perkembangan tersebut. Oleh karena itu, iaberani .
menanggung resiko dan menghadapi konflik; selagi ia tabubahwa
tanpa resiko itu perkembangannya tertahan. Pendek kata, ia
memiliki kesadaran terhadap perubahanperkembangan yangmesti
dialami.

b) Pribadi yang terintegrasikan memiliki kesadaran akanjati dirinya;
akan identitasnya. Diadapatmengenal dan menjelaskan nilai-nilai
dan keyakinan yang ia percayai dan menegaskannya secara
terbuka, sejauh nilai-nilai itu menjadi kesatuan denganjati dirinyfl.
Walaupun ia memiliki kepekaan terhadap kebutuhan-kebutuhan
orang lain,jati diri atauidentitas yang telah ia kembangkan adalah
miliknya dan tidak disandarkan pada harapan orang lain atas
dirinya. Jati diri yang ia miliki terbentuk dari proses kesadaran
memilih dan oleh adanya keteguhan hati.

c) Pribadi yang terintegrasikan senantiasa terbuka dan pekaterhadap
kebutuhan orang lain. Diatidakmenjauhkan diri dan orang-orang
di sekelilingnya dan dapat mengkomunkasikan rasa empatinya
secarajelas terhadap orang lain. Dia secaraefektifdapat berfungsi
dalam situasi kelompok.

d) Pribadi yang terintegrasikan menggambarkan suatu kebulatan
kesadaran. Dia merasakan suaru keseimbangan antara hati dan
pikirannya. Ia mengalarni rasa keutuhan pribadinya. Dia dapat
menggunakan daya kemampuan intuisi dan imajinasinya maupun
penalarannya (Jofm P. Miller, 1976:5)

Menurut Zuhairini dkk. (1993:72-74) metode mengajar meliputi
ceramah; tanya jawab, diskusi, latihan siap, demonstrasi/eksperimen,
pemberian tugas, karya wisata, kerja kelompok, sosiodrama (bermain
peran), sistem regu, pemecahan masalah, dan proyek atau unit. Menurut
Sudjana (1989:76) jenis-jenis metode mengajarmeliputi ceramah, tanya
jawab, diskusi, tugas belajar atau resitasi, kerja kelompok, demonstrasi atau
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eksperimen, sosiodrarna, problem solving, sistem regu, latihan, karya wisata,
resourse person (manusia sumber), survai masyarakat, dan simulasi. Kedua
pendapat tersebut pada prinsipnya tidak berbeda secara prinsipil, bahkan
keduanya bersifat saling melengkapi dan saling menguatkan.

Evaluasi pembelajaran afektifmerupakan bagian instegrai strategi belajar
mengajar yang berfungsi untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran yang ditentukan. Evaluasi pada dasamya adalah memberikan
pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria tertentu pula.

Dalam pembelajaran afektif, kita tidak dapat mengukur afek secara
langsung, namun kita dapat menafsirkan adaatau tidaknya afek, positif atau
negatifnya afek yang muncul, dan tubian (intensitas) karakteristik afektif itu
dari tindakan atau pendapat subjek didik. Sebagai contoh, kita ingin
mengetahui sikap subjek didilsJerhadap suatu objek (dapat berupa orang,
barang, atau tinda1can), maka kita dapat melihat tindakan yang dilakukan
oleh subjek didik atau pendapatnya terhadap objek tersebut. Apabila dia
melakukan tindakan berhubungan langsung derigan objek, dapatditafsirkan
bahwa dia memiliki sikap positif terhadap objek tersebut.

Maksud evaluasi pembelajaran afektif mencakup salah satu di antara
pemyataan berikut ini.

(1) Menempatkan seseorang atau suatu kelompok pada bebe-rapa
titik rentang skala afektif (sebagai pengukuran)

(2) Menempatkan seseorang atau suatu kelompok pada beberapa
kategori afektif (misalnya, cenderung bertanggungjawab atau
menghindari tanggungjawab)

(3) Baik sebagai pengukuran maupun penggolongan ada berbagai
.pendapatmengenai penilaian afektif, yaitu (i) penilaian afektifharus
tetap terpisah dan penilaian kognitif, (ii) hasil penilaian afektifdapat
dilaporkan bersama-samadengan hasil penilaian kognitif, (iii) hasil
evaluasi afektif harns dilaporkan menggunakan gradasi tidak
sebanyak hasil penilaian kognitif (misalnya, sangat bagus,
rilemuaskan, tidak memuaskan)

(4) Dalam membuat keputusan yang menyeluruh (misalnya untuk
menentukan lulus dan tidak lulus): (i) hasil penilaian afektifdapat
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digunakan untuk m~mutuskan hal yang meragukan berdasarkan
penilaian kognitif(misalnya,nilai seorangmuridsatu atau duaangka
di bawah batas kelulusan tetapi memiliki hasil penilaian afektif
yang sangat baik maka murid tersebut diputuskan lulus). Dalam
hal ini hasil penilaian kognitifdianggap lebih penting daripadahasil
penilaian afektif. (ii) agar dapat lulus atau naik kelas murid-murid
harus memiliki hasil yang baikdalam penilaian kognitifmaupun
afektif. Dalamhal ini hasil penilaian kognitifdan afektifdianggap
sama penting.

Cara Penelitian

Subjek penelitian ini ialah seluruh guru agama yang mengajar di SMA
baik negeri maupun swasta di KodyaYogyakarta yang beIjumlah 37 orang
guru. Objek penelitiannya adalah berbagai kendala yang dialarni oleh para
guru dalam melaksanakan pembelajaran afektif di SMA di Kodya
Yogyakarta, baik negerimaupun swasta, besertadengan langkah-langkah
pemecahan masalahnya

Data dikumpuikan melalui penyebaran angket yang dikenakan kepada
seluruh guru agama Islam, baik di SMA Negeri maupun Swasta.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui teknikobservasi dan wawancara
dilakukan melalui penyampelan secarapurposive-sampling, yaitu ditentukan
berdasarkan temuan-temuanyangdiperoleh melalui angketTeknikobservasi
kelas dan wawancaradigunakan untuk mengklarifikasikan temuan-temuan
yang diperoleh melalui angket.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ialah human instrument
dan dilengkapi dengan angket dan pedoman wawancara. Angket disusun
berda-sarkan model angket terbuka untuk menjaring informasi empirikyang
benar-benar dirniliki oleh sumber data. Pedoman wawancara disusun dan
digunakan setelah data yang diperoleh melalui angket diidentifikasi dan
dianalisis.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan pacta latar
belakang masalah dan perumusan masalah di alas, penelitian ini difokuskan
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pada pengidentifikasian dan pendeskripsian berbagai kendalapembelajaran
afektif yang dialami oleh para guru agama Islam pada SMA di Kodya
Yogyakarta beserta dengan langkah-Iangkah pemecahan masalahnya

- .Data penelitian ini dianalisis secara~eskriptif-kualitatif. Data yang
diperoleh melalui angket dianalisis secara deskriptifimiuk mengetahui
berbagai kendala pembelajaran afektif beserta langkah pemecahan
masalahnya, sedangkan data yangdiperoleh melalui observasi dan wawancara
secara kualitatifdigunakan untuk mengklarifikasi kebenaran dan ketepatan
data yang diperoleh melalui angket

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kendala yang dialami oleh para guru dalam pembelajaran afektifdapat
dilihat dari berbagai aspek, yaitu: aspek harga diri, minat; inotivasi,·sikap, ·c·' •

sistem nilai, dan aspek keyakinan. Adapun berbagai kendala yang dialami
oleh para guru tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut

1. Kendala dalam pengembangan Harga Diri Siswa

Dalam mengembangkan harga diri siswa, beberapa hambatan atau
kendala yang sering dijumpai atau dialami oleh guru agarnaIslam adalah: (i)
adanyadominasi pembelajaran kognitif, (ii) adasiswayang tidak sukadipuji,
(iii) hubungan gurudan siswa kurangmendukung, (iv) jam pelajaran agama
Islam sangat terbatas, (v) keluarga kurang memberi dorongan, (vi)
kemampuan baca tulis Al Quran bagi siswa sangat heterogen, (vii) kondisi
lingkungan lebih berpengaruh daripada keteladanan guru, (viii) kurang alat
peraga, (ix) kurang teladan orang tua, (x) lunturnya harga diri siswa, (xi)
pengaruh negatif lingkungan, (xii) rendahnyapemahaman mengenai hakikat
agama, (xiii) siswaingin selalu santai, (xiv) siswakurangmemiliki rasapercaya
din';(xv) siswa kurang tertib, (xvi) siswa malas, (xVii) siswa rrlemiliki ego
yang tinggi, dan (xviii) tidak bisa memanfaatkan masa liburan.
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2. Kendala dalam Pengembangan MinatSiswa

Dalam mengembangkan minat siswa, beberapa hambatan ataukendala
yang sering dialami oleh para gurupendidikail agama Islam adalah: (i) minat
siswa tidak didasarkan pada perencanaan, (ii) aktivitas sebagian siswa
bersifat negatif, (iii) jamyang tersedia untuk pelajaran agama Islam sangat
terbatas, (iv) jumlah siswa dalam kelas terlalu banyak, (v) kurangnya alat
peraga, (vi) kurang adanya perhatian dari orang tua dan masyarakat
lingkungannya, (vii) adanya pengaruh media massa (terutama audiofisual),
(viii) mengikuti pelajaran PAl hanya sekadar untukmencari nilai formal, (ix)
rendahnya pemahaman siswa terhadap agama, (x) kondisi siswa bersifat
heterogen, (xi) siswa kurang tertarikpada agama, (xii) tidak ada contoh dan
keteladanan, dan (xiii) tidak melaksan~an tugas teqJ11.'ktur.

3. Kendala dalam Pengembahgan Motivasi Siswa

Dalam mengembangkan motivasi siswa, beberapa hambatafi atau
kendala yang seringdijumpai atau dialami oleh guru agama Islamadalah: (i)
kurang luasnyawawasan guru, (ii) adanyagangguan faktor intern danekstem,
(iii) jam sangat terbatas, (iv) kurang alatperaga, (v) kurangnya keteladanan
dari orang tua, (vi) lemahnya hukuman, (vii) pengaruh rnaterialisme, (viii)
siswa kurang mengerti manfaat ibadah, (ix) siswa minderataumerasarendah
diri, dan (x) siswasukamenempuhjalan pintas.

4. Kendala dalam Pengembangan Sikap Siswa

Dalam mengembangkan sikapsiswa, beberapa hambatan atau kendala
yang sering dijumpai atau dialami oleh para guru pendidikan agama Islam
adalah: (i) siswa kurang bersikapdinamis dan kritis, (ii),kurang figur yang
menjadi teladan, (iii) kurang pendalamailkeimanan, ibadah, akhlakdan tarikh,
(iv) kurang terbina hubungan guru umum dengan guru pendidik-an agama
Islam, (v) kurang waktu, (vi) pemberitaan lingkungan kurang representatif,
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(vii) pendekamn pengalaman, (viii) pengaruh dari luar, (ix) pengaruh media,
rambut dicai, pria pakai gelang atau kalung, (x) perlawanan anak, (xi) siswa
cenderung tidakmemperhatikan guru, (xii) siswa heterogen berakibatbelajar
agama terhambat, (xiii) siswa,sengaja melupakan perlu c!iingatkan, dan (xiv)
tata tertib belum terlaksaria secara baik.

5. Kendala dalam Pengembangan Sistem Nilai Siswa

Dalam mengembangkan sistem nilai siswa, beberapa hambatan atau
kendala yang sering dijumpai atau dialami oleh guru agama Islam adalah: (i)
penilaian yang adasekarang aspekkognisi dan ulangan ditambah skala sikap,
(ii) adanya kesenjangan dalam amalan ibadah sehari hari (misalnya, ada yang
puasa ada yang tidak), (iii) banyak kendala siswa untuk mematuhi sistem
nilai, (iv) belum dapat diterapkan noma Islam s'edira penuh, bahkan
dicibirkan dengan kamfanatik,'(v) guru memberi nilai cukup meskipun siswa
kurang kemam-puannya, (vi) hakikatnya sistem nilai sudah terbentuk, dan
yang terpenting mengeliminirsistemnilai negatif, (vii) konflikpribadi antara
apa yang diterima dalam PAl dengan kondisi lingkungan, (viii) kurang
pemaharnan terhadap ajaran Islam, (ix) pembelajaran bersifat membosankan,
(x) minirnnya teladanlcontoh, (xi) minirnnyasiswa dalam keimanan, ibadah,
syariah, dan muamalah, (xii) nilai-nilai tidak sesuai, (xiii) orang tuamenganut
sistem nilai bebas, (xiv) pengaruh eksternal dan kondisi siswa tidak sarna,
perlu bimbingan, (xv) pengaruh subjektivitas siswa yang berlebihan dan sulit
menerima objektivitas, (xvi) sanksi-sanksi diupayakan suasana Islami, (xvii)
terbatas pada bakat, kurang memperhatikan sikap dan minat, (xviii)
terbatasnya buku-buku literatur, dan (xix) waktu, dana, dan budaya sekuler.

6. Kendala dalam Peligembangan Keyakinan Siswa

Dalam mengembangkan k{l,yakinan siswa, bebera"Pa hambatan atau
kendala yang seringdijumpai atau dialami oleh guru agama Islam adaJah: (i)
susah mentransfer siswa untuk mencontohlmeneladani Rasul mnpa sarana
memadai, waktu sangatterbatas, (ii) benturan nilai akidah dengan nilai-nilai
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lainnya, (iii) faktor kehidupan sesat ini cenderung hedonisme (kehidupan
lahiriah), (iv) heteroginitas siswadan biaya, (v) fasilitas kurang, (vi) kemajuan
IPfEKS dan budaya, (vii) konflik dalam diri siswa, antara mengamalkan

. ajaran agama dengan orang yang tidak mengamalkannya, (viii) kurang
memahami ajaran agama, sehingga tinggalkan ajaran dalam alquran, (ix)
kurang pendalaman bidang akidah-syariah, (x) kurang tenaga, waktu, dan
biaya, (xi) masih sedikit guru PAl sekaligus mubaligh kondang, (xii)
penggunaan metode pembelajaran kurang tepat, (xiii) peraturan ada tetapi
ada saja kendala untuk mematuhinya, (xiv) sering ada persepsi siswa bahwa
agama urusan akhirat belaka, sehingga kurang serius, (xv) siswa kurang
keimanannya bahwa kwyakinan itu yang benar-benar diresapi dalam kalbu
sehingga mudah terpengaroh, (xvi) siswa kurang mengamalkan ajaran agama
sehari-hari, (xvii) siswa masih mempercayai tahayul, tidakmasukakal, (xviii)
siswaterialu banyak menggunakan akalnya, (xix) tarafberpikir siswa tiM·
sama, sehingga belum berpikirab~trakmengenaliTuhan, dan (xx) tidak ada
sinkronisasi antara keluarga, sekol8h,dan lingkungan.

7. Langkah Pemecahan Masalah

Terhadap berbagai kendala pembelajaran afeksi yang dialaminya, para
guru agama Islam SMAdi KodyaYogyakartamengambil berbagai langkah
pemecahan masalah sebagai berikut.

a. Pengembangan Harga Diri Siswa

Agar pembelajaran agarna Islam tidak didominasi oleh pembelajaran
kognitif, penambahanjam pelajaran dengan ektra kurikuler merupakan
altematif dalam menanamkan aspek-aspek afeksi. Dalam hal ini sekolah
hams bisa menciptakan kondisi yang kondusif agar pengertian Islam dapat

> dipahami oleh siswa secara benar dan lengkap. Dengan demiKIan,
pengembangan semua unsur afeksi siswa dapat dikembangkan. Demikian
pula yang berkenaan dengan pengembangan harga diri siswa
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Untukmeningkatkan rasapercayadiri siswa, gurumencobamenanamkan
sikap saling menghargai dan membuat langkah-langkah konkret untuk
mengangkat harkat dan martabat siswa. Dalam hal itu, siswa diajak
mengevaluasi kebiasaan, pola pikir, dan keyakinan mereka dengan
menciptakan lingkunganbam dan kegiatan nyata, bakti sosial dan sejenisnya.
Dengan demikian siswa akan menyadari bahwa mereka dalam kondisi
beragamyangmenuntutsetiapindividuuntukmernilikirasapercayadiridalam
bertanggungjawab alas dirinya sendiri sertadalam bertindaksebagai teladan
orang lain. Wawancara langs1Jng dengan siswa satu per satu sesuai dengan
masalah yang dialarni siswamerupakan langkah yang sangat positif untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa

Dalam mengatasi pengarnhnegatif lingkungan, guru mengajak siswa
untuk mengevaluasi kebiasaan, pola pikir, dan keyakinan mereka dengan
menciptakan lingkungan barn dan kegiatan nyata Komunikasi rutin antara'
guru (sekolah), orangtua murididan masyarakatuntukmenciptakan tripusat
pendidikanmerupakanlangkah yangSangatpositifuntukmengatasi berbagai
kendaiapengaruhnegatiflingkungan.Daiamhalini,tentusajamasing-masing
unsurdalam tripusatpendidikanharusmenyadari sepenuhnya atas tanggung
jawabnya Keluarga hams senantiasa memberi contoh dan dorongan kepada
anak-anak agarmarnpu membedakan antara lingkungan yang positif dan
negatif. Masyarakat, dalam hal ini kelompok-kelompok pengajian dan
kegiatan rutin, baikbagi orang tua maupun remaja, merupakan kelompok
dan kegiatan yang terciptauntukmengkondisikan anakdidikmemasuki suatu
lingkungan yangkondusif.Di sampingitu, sekolah terutama, hams senantiasa
menerapkan tata tertib yang ketat dan keteladananyangmemadai bagi siswa

Sekolahsebaiknyamulai mernikirkan pentingnya alatperaga Alatperaga
yang berkenaan dengan penuturan kisah tokoh atau keteladanan tentu sangat
dibutuhkan agarguru mampu menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa
untukmencapai kebahagiaan sejati di dalam iman. Alat peraga tersebutbisa
benipaslide, rekaman video, VCD, dan sejenisnya.

Untuk membina hubungan guru dan siswa yang harmonis, guru
sebaiknya tidakbosan-bosannyamenghargai dan memberikan kasih sayang
terhadap anakdidik. Untukitu guru selalu mencoba mengadakan pendekatan
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kepada siswa, untuk lebih mempematikan sifat individual atau sifat masing­
masing siswa. Dengan cara itu, guru akan lebih memahami karaktersiswa,
mana yangrajin, manayang malas atau ingin selalu santai, manayangpesimis
dan optimis, sertamanayang kurang rasapercayadiri. Pendekatanserriacam
itu sangat kurang dilakukan oleh guru selama ini. Akibatnya guru kurang
bisa mendeteksi siswa yang cenderung tidak tertib, malas, ingin santai,egois,
kurang percaya diri, dan sebagainya.

b. Pengembangan Minat Siswa

Untuk pengembangan minat bagi siswa guru agama Islam dapat
melakukan dengan berbagai upayayang dapatmenumbuh kembangkan minat
tersebut. diantaranya: menciptakan suasanakelas dan suasanadi lingkungan
sekolah sehat, menyenangkan, harmonis, akrab. Guru agamaIslamrnampu,
memadukan tujuan, materi, proses pembelajaran agama islam dengan
keselarasan dan l'e1evan minat serta kebutuhan siswa Setiap kegiatan siswa
senantiasadipantau,dimonitordan dipematikan seksamaoleh guru agama
sehingga para siswaakan merasadihargai dan dibimbing, guru memberikan
pujian dan penghargaan yang bersifat edukatif terhadap siswa yang
berprestasi. Setiap menyelesaikan pennasalahan siswa guru agama lebih
mengutamakanproses dialogis, bijaksana, tidakterkesan menghakimi siswa
Pendekatan yang sering dipergunakan oleh guru dalam mengembangakan
minat siswa dengan pendekatan emosional, rasional dan kemampuan
fungsionaL

c. Pengembangan Motivasi Siswa

Guru agamaIslam berusaha menumbuhkembangkan motivasi intrinsik
dan ektrinsik bagi siswa dengan pembepan conto~-contoh yang bervariasi,
memberikan saran-saran dan nasihat-nasihat. Di samping itu guru senantiasa
menciptakan suasana kondusif dan suasana religius. Bagi siswa yang
berprestasi guru memberikan pujian dan bila perluhadiah. Untukmengadakan
pemantauan dan penawasan siswa guru menyiapkan dan mengendalikan
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siswa dengan LKS (lernbar kegiatan siswa). Guru agarna rnengadakan
pelatihan-pelatihan khutbah, cerarnah dan penulisan teks-teks khutbah atau
cerarnah. Teks-teks itu disarnpaikan oleh siswa dihadapan ternan-ternan
sekolah. Hal ini rnelatih siswa terarnpil berlatih berpid;ito, cerarnah maupun
terlatih menulis sebuitah bahan khutbah atau ceramah.

d Pengembangan Sikap Siswa

Guru agama Islam senantiasa rnemantau book report siswa melalui
koordinasi dengan orang tua, terutama dalam membina akhlak. Siswa
diharapan mendapat pernbinaan agama secara rutin untuk
menumbuhkembangkan sikapnya sebagai pemeluk agama. Pendekatan yang
bisa dipakai dalam pembinaan siswa disesuaikan dengan kebutuhan, baik
pendekatan individual rnaupun pendekatan kolektif. Membiasakan sis~a
konsisten pada prinsip-prinsip ioleransi, tegas dalam akidah dan longgar
dalam bermuamalah, diikuti dengan disiplin fisik, mental untuk rneraih
kesuksesan rnerupakan langkah yang sangat positifuntuk dilaksanakan.

e. Pengembangan SistemNilai Siswa

Guru hendaknya rnenilai pendidikan agamaIslam secarakornprehensif,
yaitu mencakup aspek kognisi, afeksi, dan psikornotorik. Di samping itu,
sebaiknyajuga dikaitkan dengan pertimbangan minat, bakat, sikap yang
berkenaan dengan, baik, buruk, benar, dan salah secara objektif.

Untuk rnenanamkan nilai terhadap siswa,guru hendaknyamenyampaikan
aspek-aspek agama dikaitkan dengan kehidupan nyata dan diarahkan pada
terealisasikan ajaran'Islam dalarn sistem kehidupan. Bila ada siswa yang
melakukan kesalahan, guru agama menegur secara bijaksana dan bila perlu
diberikan sanksi yang bersifatedukatif. .

Untuk mernbina keberagamaan siswa, guru agama bekeIjasamadengan
guru lain. Demikianpuladalam rnenangani permasalahan siswa guru agama

;
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bekeIjasamadengan guru-guru atau parapamong sekolah. Bila pennasalahan
itu memerlukan orang tua siswa, maka dapat dilakukan secara kolektif.

Untuk menciptakan situasi kondusif di sekolah, guru agama Islam
senantiasa mehikukan pembinaan-pemtiinaan keagamaan baik secara
kurikulermaupun ektrakurikuler. Di sampingitu guru agamajugamenyiapkan
materi-materi keagamaan yang mudah dipahami dan menarikperhatian siswa,
yaitu materi kajian yang bersifat tekstual dan kontekstual.

f. Pengembangan Keyakinan Siswa

Pengajaran agama Islam sebaiknya terfokus pada upaya untuk
menjadikan siswa sebagai pemeluk agama secara benar. Artinya, agama itu
diimani, diilmui, dan diamalkan sekaligus dalam kehidupan sehari-hari,
sehinggasiswa akan terbentuk kl)pribadiannya sebagai pribadi muslim atau
berakhlakul karimah. Dalam membina keberagamaan siswa, guru dapat
memberikan suriteladan para rasul melalui kisah-kisah rasul, bimbingan
kerohanian, praktik-praktik ibadah.

Pengembangan keyakinan siswa dapat diupayakan melalui pendekatan
ilmu agar siswa terhindar dari kepercayaan tahayul yang tidak masuk akal.
Ilmu yang diajarkan daiamPAI mengandung nilai-nilai agama universal dan
mengandung kebaikan yang bersifat abadi. Materi pembelajaran sebaiknya
disesuaikan dengan hal-hal yang bersifatempiris dan dengan caraekplorasi
alam dan lingkungan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapatmenunjukkan
bukti-bukti kekuasaanAllahmelalui bukti-bukti empirikdan alamiah tersebut

Untukmengetahui sejauhmanakeyakinansiswa, guruhendaknyamampu
menghubungkan IPTEK dan IMfAQ karena pada hakikatnya keduanya
tidakdapatdipisah.ArtinyaIPIEKdanIMfAQpadahakikatnyabersumber
dari Allah swt. IPTEK terlahir melaui proses berpikir, penelitian, dan uji
coba ilrniah. Oleh karena itu, IPTEK harus ditempatkan sebagai hasil
pernikiran marmsia sebagai anugrahAllah, sedangkan IMfAQ lebih bersifat
khusus karena merupakan l~dasan setiap pemeluk agama, yaitu iman dan
taqwayang tidakdapatdipisah karena keduanyamenyatu dan terpadu secara
holistik
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Guru dapat menjelaskan secara kongkrit hubungan antara IPIEK dan
IMTAQ. Misalnya, IPTEK harus dimanfaatkan sebagai penyubur dan
penguat iman dan taqwa. IPTEK yang berkembang pesat akan berpengaruh
terhadap IMT.c-Q siswa yang senantiasa diharapkan menjadi lebih kokoh,
kuat dan berdaya. Lebihjauh lagi, keyakinan siswa itu dapat dijadikan
sebagai landasan dalam segalaaspek sistem kehidupan, baiksecaraindividual
maupun secara kolektif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasH penelitian dan pembahasan tersebut di atas dapat
disimpuIkan sebagai berikut.

. (1) Pembelajaran afeksi dalam pendidikan agamaIslam SMUse Kota
.Yogyakarta banyak:rnendapatfan kendala. Kendala-kendala itu
berkenaan dengan harga diri, minat, motivasi, sikap, sistem nilai,
dan keyakinansiswa. Keenam kendala tersebut dapat bersifat
internal atauekstemal. Dengan kata lain, hal-hal yangmenyebabkan
timbulnya keenam kendala tersebut dapat berasal dari diri siswa
sendiri maupun faktor-faktor lain di luardiri siswa

(2) Berbagai kendalayang bersifatheterogin itu telah diupayakan pula
jalanpemecahannyaolehparaguruPAlSMU. Pemecahanmasalah
itu, secara global dapat diklasifikasikan menjadi duakategori, yaitu
pemecahan masalah yang bersifat internal dan pemecahan masalah
yang bersifateksternal. Dengan kata lain, pemecahan masalah yang
dilakukan oleh guru sehubungan dengan keenam kendala itu, yaitu
harga diri, minat, motivasi, sikap, sistem nilai, dan keyakinan siswa,
juga berkenaan dengan dua dimensi itu, yaitu dimensi diri siswa
secara internal dan dimensi di luar diri siswa secara ekstemal.

(3) Di samping itu, dapatdisimpulkan pula bahwapara guru PAl SMU
secKotaYogyakarta, pada umumnya, belum memaharni dan belum
menyadari model pernbelajaran afektif yang digunakannya.
Pemahaman para guru terhadap keenam aspek afeksi tersebut dapat
dirasakan masih sangat kurang. Dengan demikian, masing-masing
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guru dalam menghadapi dan menyikapi berbagai kendala tecsebut
menampakkan gejaladan upaya yang berbeda-beda. Demikian pula
earn pemecahan masalah yang diambil atau dilakukannya.
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